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ABSTRAK

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, bidang industri yang semakin berkembang pada
saat ini adalah bidang industri makanan atau pangan, hal ini dibuktikan dengan adanya kenaikan
jumlah perusahaan makanan sebesar 12% setelah pandemi, salah satu industri yang mengalami
kenaikan adalah indsutri produk madu, Hal tersebut berbanding lurus dengan persaingan pangsa
pasar dan menuntut perusahaan agar terus menjaga dan meningkatkan standar kualitas produknya,
masalah lain yang muncul adalah produk yang dipasarkan memiliki kesamaan dengan produk yang
dipasarkan oleh produsen yang lain sehingga produsen akan berkompetisi untuk membuat
perbedaan dari produknya agar mudah dikenali oleh masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui positioning produk dan mengetahui atribut-atribut apa saja yang diunggulkan
dari sebuah merk. Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah analisis
Multidimensional Scalling dan dibaca melalui Perceptual Mapping. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produk madu yang berada di pasaran terbagi menjadi 3 jenis kemasan yakni sachet, botol
plastik dan botol kaca. Dalam produk sachet, Merk TJ berada dalam posisi ke-1 karena madu TJ
unggul hampir dalam semua atribut, Dalam produk botol plastik, Merk Madurasa berada dalam
posisi ke-1 karena madu Madurasa unggul 5 dari 10 atribut, dan Dalam produk botol kaca, Merk
Nusantara berada dalam posisi ke-1 karena madu TJ unggul hampir dalam semua atribut

Kata kunci: Analisis Multidimensional Scalling, Perceptual Maping, Produk Madu

Pendahuluan

Seiring dengan masuk dan berkembangnya industrialisasi di Indonesia maka
semakin bertambah banyak juga perusahaan yang didirikan, sesuai dengan data yang
terdapat pada Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, perusahaan yang didirikan
Indonesia sudah mencapai 30.788 unit. Salah satu bidang industri yang semakin
berkembang pada saat ini adalah bidang industri makanan atau pangan, hal ini dibuktikan
dengan adanya kenaikan jumlah perusahaan makanan sebesar 12% setelah pandemi (Badan
Pusat Statistik, 2023). Salah satu produk yang mengalami kenaikan adalah produk madu,
hal ini dibuktikan dengan banyaknya merk-merk baru di pasar madu (Sharma et al., 2023).
Permintaan madu di Indonesia meningkat seiring dengan meningkatkan minat konsumen
terhadap madu (Febrianto et al., 2023). Penelitian Predanécyova and Sedik (2024)
menunjukkan terdapat peningkatan permintaan pasar untuk madu rasa di kalangan
konsumen yang lebih muda, sehingga berkontribusi pada munculnya merk madu baru

Dikarenakan persaingan pangsa pasar yang bertambah ketat, perusahaan dituntut
untuk terus menjaga dan meningkatkan standar kualitas produknya, karena hal ini
merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya produk yang akan
diedarkan dalam pasar (Berutu, 2017). Persoalan lain yang kemudian muncul adalah
apabila produk yang dihasilkan dan dipasarkan memiliki banyak kesamaan dengan produk
orang lain. Jika tidak ada nilai tambah melalui inovasi, diferensiasi produk dan strategi
branding, maka akan beresiko menghilangkan daya saing dengan kompetitor (Selvakumar,
2022).

Keadaan seperti ini membuka peluang perusahaan-perusahaan produsen madu
melakukan persaingan secara tidak sehat baik secara sendiri ataupun bersama para pelaku
usaha lain Maka dari itu, diperlukan sebuah analisa untuk menentukan posisi perusahaan
terhadap perusahaan lain di dalam sebuah pasar sehingga dengan begitu, perusahaan dapat
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mengetahui pesaing, benchmarking hingga strategi yang tepat dan perlu ditetapkan agar
tetap berada dalam persaingan pasar. Strategi ini sangat tepat (Qizi, 2023), mampu
membantu perusahaan mengidentifikasi praktik terbaik, meningkatkan efisiensi dan
mempertahankan daya saing pasar (Anisah, 2024).

Undang-undang nomor 7 tahun 2014 tentang perdagangan, menyebutkan bahwa
dalam perdagangan harus ada asas adil dan sehat (Undang-Undang Republik Indonesia No.
7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan, 2014), sedangkan didalam UU nomor 5 tahun 1999
tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat, didalam BAB 1V
bagian ketiga pasal 19 bahwa pelaku usaha dilarang melakukan satu atau beberapa
kegiatan, baik sendiri ataupun bersama para pelaku usaha lain, yang dapat menyebabkan
terjadinya praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli Dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, 1999). Berdasarkan uraian dari undang-undang tersebut
perusahaan dilarang melakukan kegiatan monopoli ataupun melakukan persaingan yang
tidak sehat. Maka dari itu, diperlukan sebuah analisa untuk menentukan posisi perusahaan
terhadap perusahaan lain di dalam sebuah pasar sehingga dengan begitu, perusahaan dapat
mengetahui pesaing, benchmarking hingga strategi yang tepat dan perlu ditetapkan agar
tetap berada dalam persaingan pasar.

Metode analisis Multidimensional Scalling dapat digunakan untuk menganalisis
posisi sebuah perusahaan terhadap perusahaan lain di dalam sebuah segmen pasar. Analisis
Multidimensional Scalling merupakan salah satu teknik peubah ganda yang dapat
digunakan untuk menentukan posisi suatu objek lainnya berdasarkan penilaian
kemiripannya (Walundungo et al., 2014). Analisis Multidimensional Scalling adalah suatu
metode yang tepat untuk menentukan citra yang dilihat dari atribut objek, misalnya
perusahaan, produk, atau hal lain yang erat kaitannya dengan persepsi dan bersifat
subyektif (Putri et al., 2018).

Analisis multidimensional scalling (MDS) merupakan salah satu teknik peubah
ganda yang dapat digunakan untuk menentukan posisi suatu obyek lainnya berdasarkan
penilaian kemiripannya, juga untuk mengetahui hubungan inderdepensi atau saling
ketergantungan antar variabel atau data (Johnson & Wichern, 2007). Multidimensional
scalling (MDS) merupakan analisis multivariat yang digunakan untuk menganalisis suatu
data berdasarkan kemiripan dan ketidak miripan dalam skala ruang multidimensi
menggunakan konsep jarak (Saeed et al., 2018; Gunashekhar et al., 2024). Konsep jarak
yang umum digunakan pada Multidimensional Scalling (MDS) adalah jarak euclidian
(Hasanah, 2019). Metode pengskalaan multidimensi adalah metode untuk menyajikan
persepsi dan preferensi konsumen secara spasial dengan menggunakan tampilan yang
terlihat (tampilan visual) (Nurmayanti et al., 2021). Multidimensional Scalling (MDS)
dapat menunjukkan dimensi penilaian dari responden secara langsung ke dalam
pola visualisasi kedekatan mengenai kesamaan produk (Hout et al., 2018), berbeda
dengan analisis faktor atau diskriminan yang melibatkan penilaian dari si peneliti
(Hasdar, 2013).

Madu adalah cairan manis yang berasal dari nektar tanaman yang diproses oleh lebah
menjadi madu dan disimpan dalam sel-sel sarang lebah. Madu memiliki nutrisi paling
kompleks yang hingga saat ini telah teridentifikasi kurang lebih sebanyak 180 zat yang
terdapat dalam madu (BNSP, 2022). Selain rasanya yang manis, madu juga mengandung
banyak gizi serta khasiat yang tinggi. Karena itu madu sangat bermanfaat bagi manusia
sebagai jenis makanan, obat hingga dijadikan sebagai suplemen dan atibiotik (Attsani et
al., 2022). Karena manfaat yang begitu banyak, madu sangat digemari oleh masyarakat dari
berbagai kalangan mulai dari anak-anak, remaja, hingga lanjut usia.

Berdasarkan pembahasan di atas maka tujuan penelitian untuk dapat menentukan
posisi produk madu di Kabupaten Sukoharjo terhadap pesaingnya berdasarkan persepsi
konsumen atau pengguna jika dilihat dari atributnya. Hasil penelitian diharapkan menjadi
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sebuah referensi atau kajian untuk pemetaan produk madu di Kabupaten Sukoharjo sesuai
dengan persepsi konsumen dan menjadi referensi taktis bagi langkah perbaikan produk
madu sesuai penelitian yang penulis lakukan.

Saat ini terdapat banyak sekali merk madu yang tersebar di pasaran. Namun, apabila
dikelompokkan berdasarkan kemasan terdapat 3 kelompok produk madu yakni madu
kemasan sachet dan stick, madu kemasan botol plastik, serta madu kemasan botol kaca.
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 12 kecamatan di Kabupaten
Sukoharjo, setidaknya terdapat 4 merk produk madu unggulan pada masing masing
kelompok jenis kemasan, merk-merk madu tersebut dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2,
dan Tabel 3. Pemilihan 4 merk ini berdasarkan dari ketersediaan produk tersebut di gerai-
gerai pada 12 kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. Karena banyaknya merk produk madu
yang terdapat di pasaran maka setiap perusahaan menciptakan keunggulan-keunggulan
produk madu masing-masing melalui berbagai inovasi yang digunakan sebagai daya tarik
konsumen. Maka dari itu konsumen harus selektif dalam memilih produk madu.

Tabel 1. Data Jumlah Gerai Penjualan Madu Kemasan Sachet dan Stick

Jumlah Gerai Penjualan Madu Kemasan Sachet dan Stick
No Merk Madu Jumlah Gerai
1 | Madurasa 12
2 | MaduTJ 7
3 | Madu enak 5
4 | Madu nusantara 2
5 | Madujae 1
Tabel 1. Data Jumlah Gerai Penjualan Madu Kemasan Botol Plastik
Jumlah Gerai Penjualan Madu Kemasan Botol Plastik
No Merk Madu Jumlah Gerai
1 | MaduTJ 12
2 | Madurasa 7
3 | Madu enak 5
4 | Madu alshifa 2
5 | Madu nusantara 1
6 | Madu AJM 1
7 | Madu batuk asyifa 1
8 | Madu ardhan 1
9 | Madu multisari 1
10 | Tropicana slim 1
11 | Madu sentosa 1
12 | Madu mustazab 1
13 | Madusari 1
14 | Madu hasil alam 1
15 | Madu ekstra raga 1
16 | Madu khoir 1
17 | Madu wellery 1
18 | Madu lestari 1
19 | Madu arbain 1
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Tabel 2. Jumlah Gerai Penjualan Madu Kemasan Botol Kaca

Jumlah Gerai Penjualan Madu Kemasan Botol Kaca
No Merk Madu Jumlah Gerai
1 | Madu nusantara 10
2 | Madusari 4
3 | Madu wellery 4
4 | Madurasa 2
5 | Madu enak 2
6 | Madu golden age 2
7 | Madu flora 2
8 | Madu multisari 2
9 | Madu mumtaz 2
10 | Madu TJ 1
11 | Madu nara 1
12 | Madu hitam pahit salma 1
13 | Madu hitam pahit arbain 1
14 | Madu glory 1
15 | Madu superindo 1
16 | Madu uray 1
17 | Madu arbain 1
18 | Madu hasil alam 1

Produk madu yang terdapat pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 diurutkan dari jumlah
ketersediaan gerai yang terbesar hingga terkecil, sedangkan untuk beberapa merk madu
yang memiliki kesamaan jumlah gerai, peneliti mengurutkan kembali berdasarkan
popularitas merk tersebut dikalangan masyarakat umum. Seperti contoh pada madu
kemasan botol kaca, terdapat beberapa merk madu yang tersedia di dua gerai, maka peneliti
mengurutkan kembali merk-merk tersebut berdasarkan popularitas merk dikalangan
masyarakat umum, merk Madurasa ditempatkan teratas karena merk Madurasa sudah
cukup populer dikalangan masyarakat umum, hal ini dibuktikan dengan merk Madurasa
telah tercatat sebagai Top Brand pada produk madu (Top Brand Award, 2023).

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Putri et al (Putri et al., 2018) yang meneliti
mengenai analisis positioning dengan metode Multidimensional Scalling. Penelitian ini
membahas tentang analisis positioning merek Smartphone berdasarkan persepsi konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi kelima merek Smartphone berdasarkan
persepsi konsumen dengan menggunakan Multidimensional Scalling dan juga untuk
mengetahui keunggulan masing-masing merek Smartphone berdasarkan pada atribut
produk dan pada persepsi konsumen di Samarinda, Kalimantan Timur. Perceptional
Mapping digunakan sebagai metode pengolahan data dan dibantu dengan software SPSS.
Yang selanjutnya dilakukan evaluasi validitas dan reliabilitas pada nilai STRESS yang
didapatkan dari masing-masing Perceptual Map dengan bantuan software Rstudio dan
SPSS. Dari analisis yang dilakukan dengan metode Multidimensional Scalling, akan
didapatkan hasil yang diinginkan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sukoharjo. Waktu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bulan Juni sampai dengan Juli 2024. Responden penelitian adalah
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masing-masing 40 responden setiap satu kategori kemasan produk madu sehingga total
responden adalah 120 responden.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Multidimensional
Scalling (MDS). Sehingga hasil dari perhitungan dapat dibaca melalui perceptual mapping.
Pasangan merk dan atribut terdekat dianggap suatu merk memiliki keunggulan pada
atribut tersebut, sedangkan pasangan merk dan atribut terjauh dianggap suatu merk
memiliki kelemahan pada atribut tersebut.
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Gambar 1. Flow Chart Metodologi Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Positioning Produk Madu Sachet

Berdasarkan gambar 2, merk Madu Nusantara berdekatan dengan atribut diskon dan
rasa yang berarti Madu Nusantara unggul dalam atribut diskon dan rasa. Lalu merk Madu
TJ dan Madurasa berdekatan dengan desain, harga, khasiat, distribusi, dan merk yang
berarti merk Madu TJ dan Madurasa unggul dalam atribut desain, harga, khasiat, distribusi,

www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti 39



http://www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti

JAPTI: Jurnal Aplikasi Ilmu Teknik Industri
Volume 6, Nomor 1, Maret 2025, pp 35-47

p-1SSN: 2722-1539
e-1SSN: 2722-3795

dan merk. Sedangkan merk Madu Enak berdekatan dengan isi dan diskon, yang berarti
merk Madu Enak unggul dalam atribut diskon dan isi.
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Gambar 2. Hasil Analisis Positioning Produk Madu Sachet

Berdasarkan gambar diatas kuadran 1 adalah Madu Nusantara. Kuadran 3 adalah
Madu TJ. Kuadran 4 adalah Madu Enak. Adapun peta positioning tersebut terbentuk

berdasarkan titik tiap koordinat produk madu yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Koordinat merk madu sachet

No Merk Madu Dimensi 1 (X1) | Dimensi 2 (Y1)

1 | Madurasa -0,315 0,047

2 | Madu TJ -0,714 -0,547

3 | Madu Enak -0,477 2,478

4 | Madu 2,354 0,292
Nusantara

Hasil analisis untuk peta positioning tersebut terbentuk berdasarkan titik tiap
koordinat atribut disetiap produk madu yang dapat dilihat pada tabel 5.

Table 5. Koordinat atribut madu sachet

No | Atribut X1 Y1

1 Harga -1,694 -0,455
2 Warna 1,370 -1,516
3 Rasa 2,217 0,751
4 Aroma 1,370 -1,516
5 Desain -1,694 -0,455
6 Isi -2,554 1,119
7 Merk -1,259 0,250
8 Distribusi 0,640 -0,638
9 Diskon 2,124 1,584
10 | Khasiat -0,703 -1,393

Dikarenakan hasil peringkat objek dalam tiap atribut sama, maka berdasarkan
koordinat produk madu dan koordinat atribut dapat diketahui jarak eculidean pada tabel 6.
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Tabel 6. Jarak antara atribut dengan merk

. Merk

No. Atribut Madurasa Madu TJ Madu Enak | Madu Nusantara
1 | Harga 1,468 0,984 3,175 4,116
2 | Warna 2,298 2,298 4,400 2,058
3 | Rasa 2,628 3,206 3,200 0,479
4 | Aroma 2,298 2,298 4,400 2,058
5 | Desain 1,468 0,984 3,175 4,116
6 | Isi 2,482 2,482 2,482 4,977
7 | Merk 0,966 0,966 2,361 3,613
8 | Distribusi 1,175 1,357 3,310 1,950
9 | Diskon 2,883 3,549 2,750 1,312
10 | Khasiat 1,491 0,846 3,878 3,491

Dari tabel 6 tersebut, maka dapat dibuat peringkat per merk pada table 7

Tabel 7. Peringkat antar merk dengan atribut

. Merk

No. Atribut Madurasa Madu TJ Madu Enak | Madu Nusantara
1 | Harga 2 1 3 4
2 | Warna 2 2 3 1
3 | Rasa 2 4 3 1
4 | Aroma 2 2 3 1
5 | Desain 2 1 3 4
6 | Isi 1 1 1 2
7 | Merk 1 1 2 3
8 | Distribusi 1 2 4 3
9 | Diskon 3 4 2 1
10 | Khasiat 2 1 4 3
Jumlah 18 19 28 23

Berdasarkan tabel 7, Madurasa berada pada peringkat pertama dengan total 18.
Kemudian Madu TJ berada pada peringkat kedua dengan total 19. Selanjutnya, pada urutan
ketiga ditempati oleh Madu Nusantara dengan total 23, kemudian urutan keempat ditempati
oleh Madu Enak dengan total 28.

Positioning Produk Madu Botol Plastik

Berdasarkan gambar 3, merk Madu Alshifa berdekatan dengan atribut khasiat dan
Diskon yang berarti Madu Alshifa unggul dalam atribut khasiat dan diskon. Lalu merk
Madu Enak berdekatan dengan isi dan diskon yang berarti merk Madu Enak unggul dalam
atribut isi dan diskon. Lalu merk Madurasa berdekatan dengan harga, desain, merk,
distribusi dan rasa yang berarti merk Madurasa harga, desain, merk, distribusi dan rasa.
Sedangkan merk Madu TJ berdekatan dengan warna, aroma, desain, merk, distribusi yang
berarti merk Madu TJ unggul dalam atribut warna, aroma, desain, merk, distribusi.
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Gambar 3. Hasil Analisis Positioning Produk Madu Plastik
Berdasarkan gambar diatas kuadran 1 adalah Madu Nusantara. Kuadran 3 adalah
Madu TJ. Kuadran 4 adalah Madu Enak. Adapun peta positioning tersebut terbentuk
berdasarkan titik tiap koordinat produk madu yang dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Koordinat merk madu botol plastik

No Merk Madu Dimensi 1 (X1) | Dimensi 2 (Y1)
1 | Madu TJ -0,520 1,030
2 | Madurasa -0,486 -1,405
3 | Madu Enak 1,929 -1,425
4 | Madu Alshifa 1,929 0,961

Hasil analisis untuk peta positioning tersebut terbentuk berdasarkan titik tiap

koordinat atribut disetiap produk madu yang dapat dilihat pada tabel 9.

Dikarenakan hasil peringkat objek dalam tiap atribut sama, maka berdasarkan
koordinat produk madu dan koordinat atribut dapat diketahui jarak eculidean pada tabel 10.

Tabel 9. Koordinat atribut madu sachet

No | Atribut X1 Y1

1 Harga -0,224 -2,180
2 Warna -0,292 1,746
3 Rasa -0,999 -0,205
4 Aroma -1,221 0,764
5 Desain -1,632 -0,208
6 Isi 0,740 -0,241
7 Merk -1,632 -0,208
8 Distribusi -1,632 -0,208
9 Diskon 3,285 -0,214
10 | Khasiat 0,747 1,795
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Tabel 10. Jarak antara atribut dengan merk

ib Merk

No. Atribut Madu TJ Madurasa Madu Enak Madu Alshifa
1 | Harga 3,224 0,818 2,282 3,808
2 | Warna 0,751 3,157 3,871 2,356
3 | Rasa 1,325 1,305 3,172 3,152
4 | Aroma 0,750 2,290 3,836 3,156
5 | Desain 1,664 1,657 3,763 3,748
6 | Isi 1,790 1,691 1,678 1,691
7 | Merk 1,664 1,657 3,763 3,748
8 | Distribusi 1,664 1,657 3,763 3,748
9 | Diskon 4,003 3,955 1,818 1,794
10 | Khasiat 1,480 3,429 3,430 1,447

Dari tabel 10, maka dapat dibuat peringkat per merk seperti pada table 11

Tabel 11. Peringkat antar merk dengan atribut

. Merk

No. Atribut Madurasa Madu TJ Madu Enak Madu Alshifa
1 Harga 3 1 2 4
2 Warna 1 3 4 2
3 Rasa 2 1 4 3
4 Aroma 1 2 4 3
5 Desain 2 1 4 3
6 Isi 3 2 1 2
7 Merk 2 1 3 4
8 Distribusi 2 1 3 4
9 Diskon 4 3 2 1
10 Khasiat 1 3 4 2
Jumlah 21 18 31 28

Berdasarkan tabel diatas, Madu TJ berada pada peringkat pertama dengan total 18.
Kemudian Madurasa berada pada peringkat kedua dengan total 21. Selanjutnya, pada
urutan ketiga ditempati oleh Madu Alshifa dengan total 28, kemudian urutan keempat di
tempati oleh Madu Enak dengan total 31.

Positioning Produk Madu Botol Kaca

Berdasarkan gambar 4, merk Madu Nusantara berdekatan dengan atribut Distribusi
dan aroma yang berarti Madu Alshifa unggul dalam atribut Distribusi dan Aroma. Lalu
merk Madusari berdekatan dengan Harga, dan Khasiat yang berarti merk Madusari unggul
dalam harga dan khasiat. Lalu merk Madu Wellery berdekatan dengan harga, khasiat,
promo dan isi yang berarti merk Madu Wellery harga, khasiat, promo dan isi. Sedangkan
merk Madurasa berdekatan dengan rasa, desain, warna dan popularitas yang berarti merk
Madurasa unggul dalam atribut rasa, desain, warna dan popularitas.
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Gambar 4. Hasil Analisis Positioning Produk Madu Kaca

Berdasarkan gambar diatas kuadran 1 adalah Madu Nusantara. Kuadran 3 adalah
Madu TJ. Kuadran 4 adalah Madu Enak. Adapun peta positioning tersebut terbentuk
berdasarkan titik tiap koordinat produk madu yang dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Koordinat merk madu botol kaca

No Merk Madu Dimensi 1 (X1) Dimensi 2 (Y1)
1 | Madu Nusantara 0,798 2,183
2 | Madusari 1,116 -0,193
3 | Madu Wellery 0,670 -1,298
4 | Madurasa -2,093 0,830

Hasil analisis untuk peta positioning tersebut terbentuk berdasarkan titik tiap

koordinat atribut disetiap produk madu yang dapat dilihat pada tabel 13.

Dikarenakan hasil peringkat objek dalam tiap atribut sama, maka berdasarkan
koordinat produk madu dan koordinat atribut dapat diketahui jarak eculidean pada tabel 14.

Table 13. Koordinat atribut madu botol plastik

No | Atribut X1 Y1
1 | Harga 0,293 -0,503
2 | Warna -1,563 0,245
3 | Rasa -2,331 0,555
4 | Aroma 1,976 1,501
5 | Desain -1,489 0,668
6 | Isi 0,387 -1,774
7 | Merk 1,976 1,501
8 | Distribusi 0,387 -1,774
9 | Diskon 0,387 -1,774
10 | Khasiat 1,606 -1,205
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Tabel 14. Jarak antara atribut dengan merk

. Merk

No. Altribut Madu Nusantara Madusari Madu Wellery Madurasa
1 | Harga 2,733 0,879 0,880 2,733
2 | Warna 3,055 2,715 2,714 0,789
3 | Rasa 3,527 3,527 3,527 0,364
4 | Aroma 1,361 1,900 3,089 4,124
5 | Desain 2,743 2,744 2,920 0,625
6 | Isi 3,978 1,741 0,554 3,596
7 | Merk 1,361 1,900 3,089 4,124
8 | Distribusi 3,978 1,741 0,554 3,596
9 | Diskon 3,978 1,741 0,554 3,596
10 | Khasiat 3,483 1,124 0,941 4,222

Dari tabel 14, maka dapat dibuat peringkat per merk seperti pada tabel 15

Tabel 15. Peringkat antar merk dengan atribut

Merk
No. Atribut Madu Nusantara | Madusari Madu Wellery | Madurasa
1 Harga 3 1 2 3
2 Warna 4 3 2 1
3 Rasa 2 2 2 1
4 Aroma 1 2 3 4
5 Desain 2 3 4 1
6 Isi 4 2 1 3
7 Merk 1 2 3 4
8 Distribusi 4 2 1 3
9 Diskon 4 2 1 3
10 Khasiat 3 2 1 4
Jumlah 28 21 20 27

Berdasarkan tabel 15, Madu Wellery berada pada peringkat pertama dengan total 20.
Kemudian Madusari berada pada peringkat kedua dengan total 21. Selanjutnya, pada urutan
ketiga ditempati oleh Madurasa dengan total 27, kemudian urutan keempat di tempati oleh
Madu Nusantara dengan total 28.

Kesimpulan

Pada analisis positioning produk madu kemasan sachet berdasarkan atribut, merk
madurasa unggul dalam atribut isi kemasan, popularitas merk, dan kemudahan untuk
mendapatkan produk, sehingga produk madurasa botol plastik dipilih oleh konsumen
karena isi kemasan, popularitas merk dan kemudahan dalam mendapatkan produk. Merk
Madu TJ unggul dalam atribut harga produk, desain kemasan, isi kemasan, popularitas
merk, dan khasiat kandungannya, sehingga produk madu TJ botol plastik dipilih oleh
konsumen karena harga produk, desain kemasan, isi kemasan, popularitas merk dan khasiat
kandungan. Produk madu botol plastik dengan merk Madu Enak unggul dalam atribut Isi
Kemasan. Sehingga dari persepsi konsumen, produk madu botol plastik merk Enak dipilih
oleh konsumen berdasarkan isi kemasan produk. Produk madu botol plastik dengan merk
Madu Nusantara unggul dalam atribut Warna, Rasa, Aroma, dan Diskon. Sehingga dari
persepsi konsumen, produk madu botol plastik merk Nusantara dipilih oleh konsumen
berdasarkan warna produk madu, rasa madu, aroma madu, dan diskon atau promo yang
diberikan oleh produsen.

Produk madu botol plastik dengan merk Madu TJ unggul dalam atribut Warna,
Aroma, khasiat dan hanya selisih sedikit pada atribut Merk dengan merk Madurasa.
Sehingga dari persepsi konsumen, produk madu sachet merk Madu TJ dipilih oleh
konsumen berdasarkan Warna madu, Aroma madu, Popularitas merk madu, dan khasiat
kandungannya. Produk madu botol plastik dengan merk Madurasa unggul dalam atribut
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Harga, Rasa, Desain, Isi Kemasan, Popularitas Merk, dan Distribusi. Sehingga dari persepsi
konsumen, produk madu sachet merk Madurasa dipilih oleh konsumen berdasarkan harga
produk, desain kemasan produk, isi kemasan produk, popularitas merk dan Kemudahan
dalam memperoleh produk. Produk madu botol plastik dengan merk Madu Enak unggul
dalam atribut Isi Kemasan. Sehingga dari persepsi konsumen, produk madu sachet merk
Enak dipilih oleh konsumen berdasarkan isi kemasan produk. Produk madu botol plastik
dengan merk Madu Alshifa unggul dalam atribut Diskon, Sehingga dari persepsi
konsumen, produk madu botol plastik merk alshifa dipilih oleh konsumen berdasarkan
diskon atau promo yang diberikan oleh produsen.

Produk madu kaca dengan merk Madu Nusantara unggul dalam atribut Aroma, dan
Merk. Sehingga dari persepsi konsumen, produk madu botol kaca merk Madu Nusantara
dipilih oleh konsumen berdasarkan Aroma madu, dan popularitas merk Produk madu botol
kaca dengan merk Madusari unggul dalam atribut Harga. Sehingga dari persepsi konsumen,
produk madu kaca merk Madusari dipilih oleh konsumen berdasarkan harga produk.
Produk madu kaca dengan merk Madu Wellery unggul dalam atribut Isi Kemasan,
Distribusi, Diskon, dan Khasiat. Sehingga dari persepsi konsumen, produk madu sachet
merk Enak dipilih oleh konsumen berdasarkan isi kemasan produk. Produk madu madu
kaca dengan merk Madurasa unggul dalam atribut Warna, Rasa, Desain Sehingga dari
persepsi konsumen, produk madu kaca merk Madurasa dipilih oleh konsumen berdasarkan
Warna Madu, Rasa Madu, dan Desain Kemasan Madu.
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